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Abstrak

Secara kodrati manusia memiliki berbagai macam kebutuhan dan keinginan yang tidak akan
pernah habis. Hasrat itulah yang kemudian mendorong manusia bekerja, baik secara individual
maupun kelompok. Organisasi sebagai institusi yang mengelola sistem, harus memberi perhatian
besar akan hal tersebut. Hal ini dimaksudkan agar tujuan organisasi pun dapat dicapai dengan baik.
Sumber daya manusia berperan penting dalam mewujudkan tujuan organisasi. Pegawai dengan
Kinerja yang baik berpengaruh besar pada ketercapaian organisasi. Selain itu, seorang pegawai
juga memerlukan seorang pemimpin untuk mengarahkan dan mengatur jalannya organisasi. Proses
organisasi dan manajemen dapat berjalan baik apabila proses kepemimpinan juga dijalankan
dengan benar. Antusiasme pegawai dalam melaksanakan tugas perlu menjadi perhatian seorang
pemimpin. Maka dari itu tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah gaya
kepemimpinan seseorang akan berpengaruh kepada kienrja pegawai dalam suatu organisasi.
Metode yang digunakan dalam penulisan artikel ilmiah ini adalah metode kualitatif dan kajian
pustaka. Sementara untuk metode pengumpulan data bersumber dari buku-buku dan jurnal baik
secara offline di perpustakaan dan secara online yang bersumber dari Mendeley, Schoolar Google
dan media online lainnya. Selanjutnya analisis dalam kasus ini menggunakan pendekatan
manajemen sumber daya manusia yang sesuai dengan konsep kinerja pegawai. Pada akhirnya
dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan sebagai metode dalam mengatur pegawai
memengaruhi kinerja pegawai. Hal ini berhubungan erat dengan kepemimpinan sebagai salah satu
faktor yang membantu seorang pegawai untuk bekerja dan mencapai tujuan yang berkaitan dengan
keberhasilan jalannya suatu organisasi.
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PENDAHULUAN

Pengelolaan sumber daya manusia Sumber daya manusia menjadi modal

memiliki peran penting bagi jalannya suatu
organisasi, perusahaan maupun instansi.
Pelaksanaan tugas yang memfokuskan pada
ketercapaian tujuan acap kali melibatkan gaya
kepemimpinan di dalamnya. Pelaksanaan kerja
yang ideal dengan pemenuhan kerja yang tinggi
akan memiliki inspirasi kerja yang tinggi.
Begitu juga sebaliknya. Hal ini berimbas pada
perilaku mereka yang menjadi kurang
kompeten dalam melaksanakan tugas.
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untuk meningkatkan daya saing, terlebih di era
globalisasi dengan segala fenomena sosial.
Sehingga pengelolaan sumber daya manusia
yang baik bisa menjadi solusi bagi masalah
masa kini dan masa yang akan datang. Agar
mampu bersaing, organisasi perlu menciptakan
iklim yang kompetitif, sehingga setiap
organisasi dituntut mampu beradaptasi dengan
perubahan lingkungan.

Berdasarkan pada pengelola sistem,
organisasi-organisasi harus memberi perhatian
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lebih terhadap aspek seperti motivasi,
kompetensi dan gaya kepemimpinan yang baik
(Hutagalung, 2022). Hal itu dimaksudkan agar
pegawai dapat memberikan seluruh kompetensi
yang dimiliki di tempat mereka bekerja.
Demikian vital peran yang dimiliki pegawali,
betapapun canggih peralatan yang dimiliki,
tanpa adanya kerja aktif pegawai, tujuan yang
diharapkan satu organisasi hanya sia-sia
(Pangestu et al., 2022). Manajemen Sumber
Daya Manusia berperan strategis dalam
menentukan arah kerja sebuah organisasi.

Pegawai  yang  berkompetensi  tinggi
berkelindan  dalam  pencapaian  tujuan
organisasi.

Kompetensi yang tinggi mengindikasi
kualitas organisasi. Efektitivitas kinerja dalam
sebuah organisasi dapat didorong dengan
memberikan motivasi kerja yang baik. Proses
ini akan berdampak pada semangat Kkerja
pegawai dan kinerja organisasi. Lingkungan
kerja yang kondusif secara langsung akan
berdampak pada kehidupan pegawai. Pegawai
yang merasa nyaman diharapkan memberikan
Kinerja yang baik pula.

Sumber daya manusia adalah modal
penting di  organisasi guna mendukung
jalannya suatu perusahaan. Organisasi tidak
akan berjalan dan tumbuh dengan baik,tanpa
didukung sumber daya manusia yang andal dan
kompeten. Dalam persaingan di bidang
ekonomi misalnya, setiap perusahaan berupaya
dan di tuntut untuk memperoleh sumber daya
manusia yang tepat dan berkompeten guna
mendorong kesuksesan usaha mereka sehingga
mampu bersaing dengan perusahaan lainnya.
Pengelolaan sumber daya manusia harus
mendapat perhatian lebih oleh pemimpin
sehingga organisasi mampu mencapai Vvisi misi
dan tujuan perusahaan dengan efektif (Halisa,
2020).

Pembahasan dalam artikel ini menjadi
menarik karena peran seorang pemimpin bukan
hanya berpengaruh untuk dirinya sendiri
sebagai seorang pemimpin, melainkan
mempengaruhi seluruh struktur organisasi
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dimana pemimpin itu berada. Sehingga
keberadaan seorang pemimpin akan selalu
menjadi pusat perhatian berkaitan dengan gaya
kepemimpinan yang ia terapkan dan jalankan.

Penulisan artikel ini akan membahas
lebih  dalam tentang pengaruh  Gaya
Kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai
melalui pendekatan studi literature Manajemen
Sumber Daya Manusia. Selanjutnya konsep
kepemimpinan ini  akan dikaitkan dengan
sistem kerja dalam organisasi. Peran aktor yang
terlibat dalam suatu organisasi memiliki
peranan yang sangat krusial sehingga sangat
menarik untuk dibahas lebih dalam. Berbagai
faktor akan mempengaruhi kualitas sumber
daya manusia yang ada di dalamnya. Hal ini
yang akan menjadi fokus utama di dalam
penulisan ini.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam
penulisan artikel ilmiah ini adalah metode
kualitatif ~ dan  kajian pustaka (Library
Research). Mengkaji teori dan hubungan atau
pengaruh antar variabel dari buku-buku dan
jurnal baik secara offline di perpustakaan dan
secara online yang bersumber dari Mendeley,
Schoolar Google dan media online lainnya.
Dalam penelitian kualitatif, kajian  pustaka
harus digunakan secara konsisten dengan
asumsi-asumsi metodologis. Kajian pustaka
memiliki peran yang sangat penting karena
dijadikan sebagai dasar penarikan kesimpulan.
Salah satu alasan utama untuk melakukan
penelitian kualitatif yaitu bahwa penelitian
tersebut Dbersifat eksploratif (Hapzi Ali &
Saputra, 2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Gaya Kepemimpinan

Northouse (2021) menjelaskan
kepemimpinan adalah proses ketika individu
memengaruhi sekelompok individu yang lain
guna mencapai tujuan bersama. Pengaruh
menjadi komponen penting dalam sebuah
kepemimpinan, oleh karenanya tanpa adanya
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pengaruh, kepemimpinan tidak mampu
berjalan. Lebih lanjut, menurut Thoha (2019)
gaya kepemimpinan merupakan suatu norma
perilaku yang digunakan oleh seseorang ketika
orang tersebut mencoba untuk memengaruhi
orang lain. Dalam hal ini usaha menyelaraskan
persepsi antara satu pihak dengan pihak yang
lain akan berpengaruh signifikan. Sebagai suatu
cara yang dimiliki  seseorang  untuk
memengaruhi pihak lain agar saling bekerja
sama mencapai tujuan, gaya kepemimpinan

memainkan peran penting dalam
pelaksanaannya. Bahkan bisa dikatakan
kualitas kepemimpinan suatu organisasi

memegang peran yang sangat dominan dalam
keberhasilan jalannya suatu organisasi.

Selain itu Davis dalam (Setiawan, 2021)
menjelaskan ciri utama yang harus dimiliki
seorang pemimpin antara lain:

1. Kecerdasan. Penelitian  umumnya
menunjukan bahwa seorang pemimpin
memiliki tingkat kecerdasan yang lebih
tinggi dari para nggotanya.

2. Kedewasaan. Pada aspek ini pemimpin
cenderung memiliki emosi yang stabil
dan matang serta memiliki perhatian
yang luas.

3. Motivasi diri dan dorongan berpestrasi.
Sebagai seorang pemimpin sudah
menjadi keharusan ia memiliki motivasi
kerja dan dorongan untuk berpestrasi
lebih tinggi dari anggotanya.

4. Hubungan manusiawi. Seorang
dianggap sukses menjadi pemimpin
ketika ia mampu mengakui harkat dan

martabat anggotanya, memiliki
perhatian lebih dan berorientasi pada
bawahannya.

Tidak sedikit orang percaya bahwa
kepemimpinan adalah cara untuk
meningkatkan kehidupan baik itu personal,
sosial maupun profesional. Mereka percaya
bahwa kehadiran pemimpin akan membawa
nilai khusus bagi organisasi (Juhji et al., 2020).
Gaya kepemimpinan menjadi faktor yang
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menentukan berhasil tidaknya suatu organisasi.
Pemimpin yang memiliki kekuatan dan
kewenangan untuk mengarahkan anggotanya
adalah satu keharusan.

2. Kinerja Pegawai

Kinerja Pegawai adalah kemampuan
pegawai dalam melakukan suatu keahlian
tertentu  (Sinambela, 2016). Sedangkan
menurut Wibowo (2016) kinerja adalah terkait
dengan melakukan pekerjaan dan hasil yang
dicapai dari pekerjaan tersebut.

Terdapat banyak teori yang
mengemukakan faktor yang memengaruhi
kinerja. Disebutkan oleh Mankunegara, faktor
yang memengaruhi kinerja adalah:

1. Faktor kemampuan. Kemampuan
pegawai terdiri dari kemampuan potensi
IQ dan kemampuan reality (knowledge
+ skill). Artinya pegawai yang memiliki
IQ di atas rata-rata dan terampil dalam
mengerjakan tugas, ia akan lebih mudah
mencapai tujuan yang diharapakan;

2. Faktor motivasi. Faktor ini terbentuk
dari sikap pegawa dalam menghadapi
situasi di lingkungan kerja. Faktor ini
juga yang akan menggerakkan pegawai
untuk mencapai tujuan organisasi.
Sikap mental seperti ini yang diperlukan
agar pegawai mampu memahami tujuan

utama  organisasi  serta mampu
menciptakan  situasi  kerja  yang
kondusif.

Lebih rinci, Amstrong dan Baron dalam
Setiawan (2021) menjelaskan empat faktor
yang memengaruhi kinerja yaitu:

1. faktor personal meliputi ketrampilan
individual, kompetensi, motivasi, dan
komitmen;

2. faktor kepemimpinan, yaitu kualitas
dari pemberian motivasi, bimbingan
dan dorongan yang diberikan oleh
pimpinan;

3. faktor sistem pekerjaan dan fasilitas
yang diberikan oleh organisasi; dan
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4. faktor situasional, meliputi perubahan
dan penekanan dari faktor internal dan
eksternal (Mangkunegara, 2011).
Kinerja pegawai mengacu pada tingkat

pencapaian tugas-tugas yang harus
dilaksanakan. Kinerja juga mengindikasikan
seberapa baik karyawan dalam memenuhi
persyaratan pekerjaan.

Dalam penjelasan ditegaskan tiga faktor
yang memengaruhi Kkinerja sumber daya
manusia yaitu:

1. Faktor internal pegawai, merupakan
faktor bawaan dari lahir dan yang
diperoleh ketika  ia berkembang.
Termasuk bawaan lahir adalah bakat,
sifat pribadi, juga keadaan fisik dan
jiwa. Sedangkan faktor yang diperoleh
ketika berkembang semisal
pengetahuan, ketrampilan, etos kerja
dan motivasi kerja;

2. Faktor lingkungan internal organisasi.
Lingkungan ini sangat berpengaruh
mengingat pegawai banyak
menghabiskan waktu dalam kerja tim,
sehingga dukungan ataupun tekanan
dalam  organisasi akan  sangat
berpengaruh pada tinggi rendahnya
kinerja pegawai;

3. Faktor lingkungan eksternal
organisasi. Termasuk dalam ranah ini
adalah keadaan, kejadian, atau situasi
yang terjadi di liuar organisasi,
misalnya krisis (Fauzi, 2014).

Dan tidak sedikit yang telah meneliti
terkait tema kepemimpinan, diantaranya
(Widayati et al., 2017), (Saputra & Mahaputra,
2022) dll.

3. Pengaruh Gaya
Kinerja Pegawai
Manajemen suatu organisasi harus
memiliki keunggulan atas bawahan sehingga
dapat menentukan arah gerak bawahan dalam
mencapal tujuan yang telah dirumuskan (Siti &
Wardani, 2020). Sebagaimana diketahuin inti

Kepemimpinan pada
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sebuah manajemen adalah kepemimpinan,
maka kepemimpinan adalah faktor yang sangat
menentukan dalam  memberikan arahan.
Sehingga penting untuk memiliki ppemimpin
yang mampu mendayagunakan pegawai
(Zahratulfahrah et al., 2022)

Dituturkan juga oleh Herman & Nasruji
(2018) bahwa kepemimpinan adalah suatu
metode untuk memengaruhi sikap pegawai.
Sehingga diharapkan dengan sukarela pegawai
akan melaksanakan tugas dengan baik (H Ali
et al.,, 2016). Dengan mengetahui Kinerja
perusahaan akan memudahkan pemimpin untuk
melihat  seberapa efektif dan berhasilnya
pengembangan SDM yang sudah dilakukan.
Selain itu hal ini juga dilakukan agar pimpinan
mengetahui faktor apa saja yang memengaruhi
Kinerja pegawai, baik itu faktor internal
mauapun eksternal.

Demikian penting untuk melihat faktor
apa saja yang memengaruhi keberhasilan dan
kegagalan organisasi, maka pemimpin juga
harus melakukan koreksi atas apa yang telah
dikerjakannya. Gaya kepemimpinan melekat
erat dengan bagaimana seorang pemimpin itu
memimpin sebuah organisasi.

Menurut Bass peran pemimpin dalam
memberikan kontribusi bagi kinerja pegawai
tercermin dalam beberapa hal berikut yaitu:

1. mengklasifikasi apa yang diharapkan
karyawannya,;

2. menjelaskan bagaimana memenuhi
harapan tersebut;

3. mengemukanan kriteria dalam
melakukan evaluasi;

4. memberikan umpan balik pada
pegawai ketika mereka berhasil

mencapai target;

5. mengalokasikan imbalan berdasar hasil
yang telah mereka capai (Setiawan,

2021).

Sehingga gaya kepemimpinan
berpengaruh terhadap kinerja pegawai sejalan
dengan penelitian Kusmayanti, Manikottama,
Setiawan Nanang.
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Kesimpulan

Berdasarkan teori, artikel yang relevan
dan pembahasan, maka dapat disimpulakan
bahwa gaya kepemimpinan sebagai metode
dalam mengatur pegawai memengaruhi kinerja
pegawai. Hal ini berkelindan dengan
kepemimpinan sebagai salah satu faktor yang
membantu orang untuk bekerja dan mencapai
tujuan kaitannya dengan keberhasilan jalannya
suatu organisasi. Gaya kepemimpinan dalam
suatu organisasi merupakan suatu hal yang
penting. Hal ini karena gaya kepemimpinan
dapat dipelajari dan dapat ditemukan setiap
keunikan di masing-masing organisasi. Gaya
kepemimpinan yang berlangsung dalam suatu
organisasi akan menjadi ciri khas dan berbeda
antara organisasi satu dengan organisasi
lainnya.
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